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ABSTRACT 

 

Background. Occupational stress is a psychosocial hazard that can be caused by 

work organization, work design, working conditions and work relationships that 

can cause health problems which one of them is hypertension. Nurses as one of the 

sectors risky to encounter occupational stress are also prone to suffer hypertension. 

Previous research has revealed that women were more prone to have stress. This 

underlied the author to make female nurses as respondents, especially considering 

that the majority of nurses in Indonesia are women. This study aims to analyze the 

effect of job stress on hypertension in female nurses 

Method. This research is an analytical study with case control design. This study 

used medical check-up data of female nurses at RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang and interviewed the respondents with questionnaire. 

Result. The source of work stress with the highest number is Inadequate 

Preparation Sub-scale. There is no statistical correlation between occupational 

stress and hypertension. Risk factor that had correlation with hypertension are 

family history of hypertension, and risk factors that had no correlation with 

hypertension are, age, risk foods, body mass index, and physical activity. Smoking 

and alcohol consumption variables cannot be analyzed because the data were 

constant. 

Conclusion. Occupational stress had no correlation on hypertension in respondents 

because respondents were able to adapt to occupational stress after working for a 

long period. Family history of hypertension had correlation on hypertension due to 

the respondent adopting the same lifestyle as families who have a history of 

hypertension. 
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ABSTRAK 

 

Latar Belakang. Stres kerja merupakan hazard psikososial yang dapat berasal dari 

organisasi kerja, desain kerja, kondisi kerja dan hubungan kerja yang dapat 

menimbulkan gangguan kesehatan yang salah satunya adalah hipertensi. Perawat 

sebagai salah satu sektor yang berisiko mengalami stress kerja juga rentan untuk 

menderita hipertensi. Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwasannya wanita 

lebih rentan terkena stres. Hal ini mendasari peneliti untuk menjadikan perawat 

wanita sebagai responden, apalagi jika mengingat mayoritas perawat di Indonesia 

merupakan wanita. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stres kerja 

terhadap hipertensi pada perawat wanita.  

Metode. Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain kasus kontrol. 

Penelitian ini menggunakan data medical check-up perawat wanita di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang dan wawancara terhadap responden dengan 

menggunakan kuisioner.  

Hasil. Tidak terdapat hubungan secara statistik antara stres kerja dengan hipertensi. 

Faktor risiko yang secara statistik memiliki hubungan dengan hipertensi yaitu 

riwayat keluarga hipertensi, dan faktor risiko yang secara statistik tidak memiliki 

hubungan dengan hipertensi yaitu, usia, makanan berisiko, indeks massa tubuh, dan 

aktivitas fisik. Variabel merokok dan konsumsi alkohol tidak bisa dianalisis 

dikarenakan data bersifat konstan.  

Kesimpulan. Stres kerja tidak berpengaruh terhadap hipertensi pada responden 

karena responden mampu beradaptasi dengan stres kerja setelah bekerja dalam 

waktu yang lama. Riwayat keluarga hipertensi berpengaruh terhadap hipertensi 

dikarenakan responden menerapkan pola hidup yang sama dengan keluarga yang 

memiliki riwayat hipertensi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Stres dapat menjadi ancaman dalam dunia kesehatan. Stres dapat memicu 

seseorang melakukan sesuatu yang dapat membahayakan kesehatan seperti 

penyalahgunaan alkohol dan narkoba, merokok, pola makan yang tidak sehat, dan 

kurang tidur. Stres yang tinggi juga berkontribusi untuk mengembangkan gangguan 

yang berhubungan dengan kesehatan seperti, gangguan mental dan perilaku 

misalnya, kelelahan, kecemasan dan depresi, serta gangguan fisik lainnya misalnya 

penyakit kardiovaskular dan gangguan muskuloskeletal (International Labour 

Organization, 2016).  

Stres kerja merupakan salah satu hazard psikososial. Stres kerja dapat 

berasal dari organisasi kerja, desain kerja, kondisi kerja dan hubungan kerja. Stres 

kerja akan muncul ketika pengetahuan dan kemampuan koping atau penyelesaian 

masalah pada pekerja individu atau sekelompok pekerja tidak sesuai dengan 

tuntutan pekerjaan dan harapan serta budaya organisasi perusahaan di tempat 

mereka bekerja. Ini akan menjadi risiko dalam kesehatan dan keselamatan kerja 

ketika terdapat situasi dimana pekerjaan telah melebihi ambang batas kemampuan 

pekerja, sumber daya, dan kemampuan pekerja untuk mengatasi stres tersebut 

(International Labour Organization, 2017). 

Sektor-sektor pekerjaan yang dilaporkan sering mengalami stres kerja 

diantaranya yaitu, bidang kesehatan, pendidikan, pelayanan, keuangan, 

perdagangan ritel, transportasi dan konstruksi, serta sektor publik (International 

Labour Organization, 2016). Perawat sebagai salah satu tenaga kerja di bidang 

sektor kesehatan juga berisiko untuk mengalami stres kerja. Penelitian milik 

Rajeswari dan Sreelekha (2016) mengungkapkan bahwa di antara 200 sampel 

perawat sebanyak 2 orang (1%) mengalami stres ringan, 79 orang (39,5%) 

mengalami stres sedang dan 119 orang (59,5%) mengalami stres berat (Rajeswari, 

H. Sreelekha, 2016).  
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Universitas Sriwijaya 

 

Peneltian lainnya milik Chatzigianni et al (2018), melakukan penelitian 

mengenai stres kerja pada perawat di Negara Yunani. Hasilnya ditemukan bahwa, 

skor total stres rata-rata berkisar pada level menengah. Penyebab stres yang paling 

dominan adalah kondisi dimana perawat harus berurusan dengan kematian pasien, 

tuntutan pasien dan keluarganya, dan ketidakpastian tentang pengobatan. Hal 

sebaliknya ditemukan pada diskriminasi, konflik dengan teman sebaya yang 

memicu lebih sedikit tekanan. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan secara statistik antara usia dan stres total (F = 4,23, p <0,001) 

dengan jenis stressor berbeda. Perawat dengan usia antara 30 dan 34 tahun 

mengalami stres yang lebih tinggi dalam semua kasus kecuali dalam hal yang 

berkaitan dengan pasien dan tuntutan keluarga pasien. Apabila dibandingkan 

dengan perawat, asisten keperawatan mengalami stres yang lebih tinggi terhadap 

beban kerja (t = −2.40, p = 0.017), konflik dengan dokter (t = .12.19, p = 0.033), 

dan masalah dengan teman sebaya (t = −2.63, p = 0.009) (Chatzigianni et al., 2018). 

Penelitian milik Starc (2018) memberikan fakta lain bahwasannya terdapat 

perbedaan stres diantara perawat pria dan perawat wanita. Perbedaan tingkat stres 

antara perawat pria dan perawat wanita dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 

menyebabkan perawat wanita menjadi lebih stres daripada perawat pria. Faktor-

faktor tersebut diantaranya yaitu, hubungan di antara rekan kerja, kekerasan 

psikologis atau fisik di tempat kerja, dan faktor pasien (Starc, 2018). 

Hipertensi merupakan salah satu gangguan fisik akibat stres (Irianto, 2013). 

Penelitian milik Esaningsih, Yuniastuti dan Handayani (2018) menyatakan bahwa 

responden dengan tingkat stres serius memiliki risiko hipertensi 1,5 kali lebih tinggi 

daripada responden dengan tingkat stres ringan (Esaningsih et al., 2018). Hipertensi 

sendiri seringkali disebut sebagai “silent killer”. Penderita seringkali tidak 

menyadari bahwa dirinya sedang mengalami hipertensi. Oleh karena itu, hipertensi 

biasanya terdeteksi apabila telah terjadi komplikasi atau jika dilakukan skrining 

terhadap kondisi tubuh penderita. Hal inilah yang seringkali menyebabkan 

hipertensi menjadi terlambat untuk ditangani (McPhee dan Hammer, 2010). 

World Health Organization (2019) atau WHO menyatakan bahwa, 

hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah kondisi medis yang secara signifikan 

meningkatkan risiko terhadap penyakit jantung, penyakit ginjal dan penyakit-
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penyakit lainnya. WHO memperkirakan bahwa setidaknya terdapat 1,13 miliar 

orang di seluruh dunia menderita hipertensi. Sebagian besar penderita hipertensi 

tersebut tinggal di negara berpenghasilan rendah dan menengah (World Health 

Organization, 2019). 

Perawat sebagai pekerja yang rentan untuk terkena stres juga memiliki 

risiko menderita hipertensi. Penelitian milik Cheema et al (2019) menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara hipertensi dengan stres terkait 

kerja pada perawat (Cheema et al., 2019). Gupta (2017) dengan penelitiannya 

terhadap perawat di New Delhi, India juga menyatakan bahwa stres kerja yang 

berperan sebagai stressor mengakibatkan adanya dampak kesehatan yang salah 

satunya adalah peningkatan tekanan darah yang memicu adanya hipertensi (S. 

Gupta, 2017). 

Mayoritas perawat di Indonesia sendiri merupakan berjenis kelamin 

perempuan. Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwasannya lingkungan 

kerja seringkali membuat wanita memiliki tekanan yang lebih besar dibandingkan 

pria dan terbukti bahwa wanita untuk lebih rentan terkena stress tak terkecuali juga 

dengan perawat wanita. Oleh karena itu, perawat wanita akan lebih rentan daripada 

perawat pria untuk mengalami stres kerja yang dapat mengakibatkan gangguan 

kesehatan yang salah satunya berdampak terhadap tekanan darah yang dapat 

memicu terjadinya hipertensi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Perawat merupakan salah satu pekerjaan yang terbukti berisiko untuk 

menimbulkan stres kerja. Secara fisiologis stres terbukti dapat meningkatkan faktor 

risiko hipertensi. Wanita memiliki kecenderungan untuk lebih rentan mengalami 

stres dibandingkan pria tak terkecuali dengan perawat wanita. Oleh karena itu, perlu 

dikaji lebih lanjut mengenai stres kerja terhadap kejadian hipertensi terhadap 

perawat wanita.  

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh stres 

kerja terhadap kejadian hipertensi pada perawat wanita. 
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1.3.2. Tujuan Khusus 

A. Mengetahui hubungan stres kerja terhadap kejadian hipertensi Perawat 

Wanita. 

B. Mengetahui hubungan faktor risiko hipertensi terhadap kejadian hipertensi 

Perawat Wanita. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan penelitian selanjutnya dan 

penelitian ini dapat diajukan untuk dianalisis sampai beberapa waktu kedepan. 

 

1.4.2. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian diharapkan bermanfaat dalam bidang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja khususnya kesehatan kerja. 

 

1.4.3. Bagi Rumah Sakit 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi pihak rumah sakit dalam 

perencanaan kegiatan terkait pencegahan penyakit akibat kerja yang berasal dari 

hazard psikososial pada karyawan. Selain itu menjadi acuan untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang aman dan nyaman bagi pekerja sehingga menciptakan 

peningkatan kinerja yang nantinya akan berdampak kepada output organisasi di 

rumah sakit itu sendiri. 

1.5. Hipotesis Penelitian 

Ho : Stres kerja kurang meningkatkan risiko terjadinya hipertensi 

H1 : Stres kerja meningkatkan risiko terjadinya hipertensi 
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